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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari bahasan konsep pendidikan pendidikan Imam al-Zarnuji di 

atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep pendidikan Imam al-Zarnuji dalam kitab Ta’līm al-muta’allīm 

sebagai berikut: 

a. Tujuan menuntut ilmu adalah untuk mencari ridho Allah, sebagai 

bekal diakhirat, untuk membasmi kebodohan dalam dirinya dan 

orang lain, untuk menghidupkan agama dan menegakkan Islam. 

b. Pelaksanaan menuntut ilmu perlu memperhatikan beberapa hal, di 

antaranya:  

1) Memilih bidang ilmu, guru, teman dan ketekunannya, 

2) Mempunyai sifat tawakkal kepada Allah SWT,  

3) Memperhatikan waktu dalam mencari ilmu,  

4) Memiliki sifat kasih sayang dan selalu memperhatikan nasehat, 

5) Mampu mengambil faedah, dan  

6) Bersikap wāra’ saat belajar.  

Adapun mengenai pengaturan dan urutannya dalam belajar, meliputi:  
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1) Niat sebelum belajar,  

2) Memahami isi kitab yang diajarkan gurunya,  

3) Belajar dari kitab yang paling mudah,  

4) Mencatat pelajaran dalam bukunya,  

5) Mengkaji ulang materi pelajaran,  

6) Belajar menambah ilmu dengan memperbanyak diskusi, 

7) Berusaha memahami keilmuan tanpa mengenal putus asa, 

8) Mengambil manfaat,  

9) Banyak bersyukur, dan 

10)  menentukan jumlah pengulangan materi pelajaran.  

c. Pandangan Imam al-Zarnuji tentang murid, diantaranya:  

1) Adanya semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajar,  

2) Selalu ikhtiar dengan belajar dimalam hari,  

3) Rajin belajar dan mengulangi pelajaranya, 

4) Memanfaatkan masa muda sebaik mungkin,  

5) Semangat belajar namun tidak terlalu memforsir dirinya,  

6) Belajar sungguh-sungguh, dengan cara memahami dan 

menelaah keutaman dari ilmu.  

d. Pandangan Imam al-Zarnuji tentang guru, dengan menguraikan 

adab terhadap guru sebagai berikut:  

1) Tidak berjalan di hadapan guru,  

2) Tidak duduk di tempat duduknya,  

3) Tidak mendahuluinya berbicara kecuali tanpa izinnya,  
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4) Tidak banyak berbicara di hadapanya,  

5) Tidak banyak bertanya dan selalu memperhatikan waktu yang 

tepat,  

6) Tidak mengetuk pintunya tetapi menunggu di luar dengan sabar, 

7) Selalu berusaha mencari ridho guru karena ridho Allah terletak 

pada ridho guru,  

8) Selalu berusaha melaksanakan perintahnya dengan catatan tidak 

bertentangan dengan ajaran agama dan menjauhi larangannya, 

9) Menghormati sanak keluarga dan orang-orang yang 

berhubungan dengannya. 

2. Konsep pendidikan Imam al-Zarnuji ditinjau dari pemikiran para 

pakar.  

a. Tujuan menuntut ilmu menurut tiga pakar pendidikan tradisional di 

atas menyatakan sepakat dengan tujuan yang dikemukakan oleh 

Imam al-Zarnuji. Sedangkan pendapat dari pakar pendidikan 

modern, menyatakan memiliki kesamaaan dengan pendapat Imam 

al-Zarnuji, akan tetapi adanya penambahan pada aspek-aspek 

tertentu yang disesuaikan dengan perkembangan zaman.  

b. Adapun pelaksanaan menuntut ilmu yang diterapkan oleh tiga 

pakar pendidikan tradisional di atas, memiliki kesamaan dengan 

konsep Imam al-Zarnuji. Sedangkan pendapat dari pakar 

pendidikan modern, menyatakan adanya kesamaan dengan konsep 
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pendidikan dari Imam al-Zarnuji dan adanya penyempurnaan pada 

aspek-aspek tertentu.  

c. Adapun pandangan tentang murid dari tiga pakar pendidikan 

tradisional di atas sepakat dengan pendapat yang dipaparkan oleh  

Imam al-Zarnuji bahwa seorang murid harus menghormati dan 

memuliakan guru. Sedangkan pendapat dari pakar pendidikan 

modern ada beberapa pakar yang melengkapi pendapat Imam al-

Zarnuji, namun ada juga yang berbeda pendapat.   

d. Adapun pandangan tentang guru menurut tiga pakar pendidikan 

tradisional di atas, menyatakan sepakat dengan pendapat Imam al-

Zarnuji mengenai penghormatan kepada guru yang harus dilakukan 

oleh para murid. Sedangkan pendapat dari pakar pendidikan 

modern lebih mengungkapkan tentang tugas dan kewajiban dari 

seorang guru. 

3. Relevansi konsep pendidikan Imam al-Zarnuji terhadap pendidikan 

modern.  

a. Tujuan menuntut ilmu yang dipapar oleh Imam al-Zarnuji 

dinyatakan relevan dengan tujuan pendidikan modern di Indonesia. 

Hal tersebut sesuai dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS).  

b. Pelaksanaan menuntut ilmu yang dikemukakan oleh Imam al-

Zarnuji, dinyatakan relevan diterapkan terhadap pendidikan saat 

ini. Hal tersebut sesuai dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik 
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Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Bab IV Pasal 19 sebagai mana dijelaskan di atas.  

c. Sedangkan pandangan tentang murid yang dipaparkan oleh Imam 

al-Zarnuji tentang adab-adab seorang murid selama menuntut ilmu 

dianggap relevan jika diterapkan dalam pendidikan modern. Hal 

tersebut sesuai dalam dasar pendidikan di Indonesia UU No. 20 

Tahun 2003 bab V pasal 12, menyatakan tentang hak dan 

kewajiban peserta didik, sebagaimana dijelaskan di atas. 

d. Sedangkan pandangan tentang guru yang dipaparkan oleh Imam al-

Zarnuji yang menjelaskan tentang adab-adab kepada guru, 

dinyatakan relevan diterapkan pada pendidikan saat ini. Hal ini 

sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 bab XI pasal 40 menjelaskan 

mengenai hak dan kewajiban pendidik dan tenaga kependidikan, 

yaitu hak seorang guru untuk dihormati sebagaimana dijelaskan di 

atas.  

B. Saran 

1. Bagi Pendidik 

Sangat diperlukan pemahaman dan perhatian khusus bagi 

pendidik (guru) agar tidak hanya memperhatikan pengembangan 

aspek pengetahuan (kognitif) saja, melainkan juga memperhatikan 

penanaman nilai-nilai karakter (afektif) pada peserta didik (murid). 

Karena dalam pendidikan diharapkan tidak hanya terjadi proses 
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transfer ilmu pengetahuan saja, melainkan juga adanya penanaman 

perilaku baik kepada peserta didik (murid). 

2. Lembaga Pendidikan 

Diharapkan bagi lembaga pedidikan untuk berusaha 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, sehinga dapat 

mendukung proses penciptaan generasi milenial menjadi manusia 

yang berkualitas, baik dalam perkembangan berpikirnya maupun 

dalam perubahan perilaku yang lebih baik. Sehingga nantinya 

peserta didik (murid) dapat diterima dengan baik dan dapat 

berkonstribusi dalam masyarakat. 

3. Orang tua 

Diharapkan bagi orang tua untuk tidak lupa memperhatikan 

pendidikan akhlak bagi anaknya sejak usia dini, dengan tujuan agar 

ketika tumbuh dewasa nanti dapat terbiasa menerapkan nilai-nilai 

akhlak dalam setiap kondisi. 

4. Masyarakat 

Diharapkan adanya kerjasama antara masyarakat dengan 

lembaga pendidikan untuk bersama-sama mendidik generasi 

milenial dengan memberikan teladan yang baik saat bertingkah 

laku dalam kehidupan sehari-hari. 
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